JOB SHEET

Jurusan : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

Program Studi : Pendidikan Tata Busana
Mata Kuliah :Piranti Menjahit

Semester :Ganjil

Pokok Bahasan : Pemasangan Kancing

Waktu : 3 x 60 menit (1 kali pertemuan)
Sifat Praktikum > Individu

1.
2.

Tujuan Umum Perkuliahan : Mahasiswa diharapkan dapat menyelesaikan garis leher

Tujuan khusus

a.
b.
C.
d.
e.

Mahasiswa terampil memasang kancing hias berlubang
Mahasiswa terampil memasang kancing kait besar
Mahasiswa terampil memasang kancing tekan
Mahasiswa terampil memasang kacing hias berkaki
Mahasiswa terampil memasang kancing kait kecil

. Gambar Kerja (terlampir)

Bahan Praktikum

a
b.
C.
d.

e.

a.

Kain Kaci
Benang

Macam-macam jenis kancing

. Alat Kerja

Jarum jahit tangan

Jarum pentul

. Pedoman Kerja

Menyiapkan alat dan bahan

Menyiapkan dan mempelajari gambar kerja
Memasang kancing

Membereskan ruangan

Membersihkan ruangan

. Keselamatan Kerja

Penerangan, ventilasi, kebersihan



b. P3K
8. Tugas : 3 macam penyelesaian garis leher

9. Evaluasi

No Aspek Yang Dinilai Nilai

Ulasan

1 Persiapan

a. Ketepatan waktu

b. Kelengkapan bahan dan
alat

2 Pelaksanaan
a. Tertib kerja
b. Proses kerja

3 Hasil
a. Kerapihan
b. Keserasian
c. Kelengkapan tugas

Pemasangan Kancing

Pemasangan kancing pada busana merupakan langkah terakhir dalam penyelesaian
busana. Jenis kancing secara umum ada yang berkaki dan tidak berkaki. Kancing dipilih

dan dipasang menggunakan benang dengan yang sama atau senada dengan warna

busana

1) Kancing lubang dua dan empat

Cara memasang kancing lubang dua dan empat adalah:

a) Tentukan letak kancing yaitu membuat tusuk awal dengan menyisipkan ujung benang

di antara dua kain dan membuat satu atau dua tusukan kecil sebagai penguat

b) Pasang kancing dengan meletakkan jarum pentul untuk memberi kelonggaran pada
kain yang tebal sebagai penyangga atau pengganti kaki kancing
c) Tusukkan jarum jahit melalui kancing sampai menembus ke dalam kain, lakukan

beberapa kali lilitan, setelah selesai ambil jarum yang telah digunakan untuk

penyangga

d) Belit-belitkan benang pada bagian bawah kancing, penyelesaian akhir pada bagian

buruk dengan trens.




2)

Langkah pemasangan kancing lubang dua
Sumber : Modifikasi Byrta Carson (1962:132)

Variasai posisi lubang kancing lubang empat
Sumber : Dora S. Lewis (1960:522)

Kancing bertangkai

Cara memasang kancing bertangkai adalah:
Tentukan letak kancing dengan memberi tanda menggunakan benang yang disisipkan

Tusukkan jarum jahit melalui kain dan tangkai kancing, tusukkan kembali ke dalam
kain, lakukan beberapa kali tusukan

Lilitkan benang pada bagian tangkai kancing beberapa lilitan sehingga kancing dapat
berdiri tegak. Benang yang tembus pada bagian buruk kain diselesaikan dengan tusuk

feston, terakhir beri tusuk penguat.

Langkah pemasangan Kancing Bertangkai
Sumber : Macmilian (1982, 100)



3)

b)

4)

d)

Kancing kait

Cara memasang kancing kait adalah:
Tandai posisi masing-masing lubang kancing kait untuk disesuaikan

Selipkan jarum pentul pada salah satu lubang dari kancing kait untuk menahan
posisinya supaya tidak berubah, tusukkan jarum menembus kain di antara lubang,
usahakan jahitan tersebut tidak tampak dari bagian baik kain

Selesaikan dengan tusuk feston yang memenuhi setiap lubang.

Langkah pemasangan kancing kait
Judy Lynn Graef (1976:246)

Kancing tekan
Cara memasang kancing tekan adalah:
Bagian kancing yang timbul dipasang dahulu
Bagian kancing yang pipih dijahit pada tanda tekanan dari bagian yang timbul
Setiap lubang dibuat empat sampai lima kali tusukan dan usahakan setiap tusukan
tidak tembus ke luar

Pergunakan tusuk feston untuk memenuhi setiap lubangnya



Langkah pemasangan kancing tekan
Sumber : Modifikasi Byrta Carson (1969:135)

5) Pengait dan mata kait
Cara memasang pengait dan mata kait adalah:
a) Siapkan jarum dengan menggunakan satu helai benang, selipkan jarum menembus
kain di antara cincinnya
b) Usahakan setiap tusukan tidak tampak dari bagian baik kain, selesaikan dengan tusuk

feston rapat yang mengelilingi masin-masing cincin.

Langkah pemasangan pengait dan mata kait
Sumber : Macmilian (1982, 65)



